BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, penulis dapat menyimpulkan

bahwa:

1.  Latar belakang berdirinya komunitas guriang dibawah Sahabat Museum
Konferensi Asia Afrika, yakni untuk melestarikan nilai-nilai budaya warisan
bangsa. Dalam implementasi programnya mahasiswa generasi milenial
anggota komunitas guriang dapat menjadi seorang duta representasi nilai-
nilai KAA, menyebarkan dan melestarikan nilai-nilai KAA, mahasiswa
generasi milenial anggota komunitas guriang dapat mengkampanyekan
kegiatan melalui platform digital.

2.  Cara mengatasi tuntutan dan tantangan sebagai mahasiswa generasi milenial
yang berperan dalam komunitas guriang. Faktor penghambat untuk
menghadapi tuntutan dan tantangan yang ada ini, yakni; waktu dan
kesempatan, rasa semangat, jarak tempuh ke lokasi, Selanjutnya faktor-
faktor yang menjadi pendukung bagi para anggota komunitas guriang;
waktu dan kesempatan, persiapan untuk acara, memberikan suatu rewards
sebagai motivasi semangat. Penyelesaian dalam tuntutan dan tantangan yang
dihadapi mahasiswa generasi milenial anggota komunitas guriang,

menyelesaikan tanggung jawab sebagai mahasiswa terlebih dahulu,
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pembagian skala prioritas waktu dan kesempatan, beradaptasi dengan
perkembangan zaman.

3. Peran komunitas guriang yaitu, untuk dapat menumbuhkan potensi-potensi
bagi para mahasiswa generasi milenial anggota komunitas guriang, untuk
membangun semangat dalam menjalani pembelajaran, dan juga sebagai
wadah ‘unjuk diri’ mahasiswa generasi milenial yang memang masih

berjiwa muda, yang ‘haus’ akan keberadaan dikalangan sebayanya.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran yang dapat

penulis berikan, diantaranya:

1.  Mahasiswa Generasi Milenial Anggota Komunitas Guriang

Sebagai seorang muda yang berstatus sebagai mahasiswa diharapkan dapat
juga berperan sebagai seorang mahasiswa yang dapat menjadi pemimpin dimasa
depan nantinya, demi untuk mewujudkan peran-peran yang ada diharapkan agar
senantiasa terus belajar dan memberikan kebermanfaatan bagi sekitar, banyak
sekali tersedia wadah-wadah kegiatan non kelas yang ada yang dapat dijadikan
sebagai tempat menimba ilmu dan mengembangkan diri yang baik dan positif,
dari situ dapat diambil sebuah pelajaran yang akan bermanfaat bagi diri di
kemudian hari. Dalam menjalankan perannya sebagai anggota komunitas guriang
dihadapkan dapat terus menggali lagi semangat berkomunitas, dan menggelorakan
semangat Konferensi Asia Afrika 1955, dan tetap konsisten dalam mengikuti

kegiatan dalam komunitas Guriang.
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2. Komunitas Guriang

Sebagai sebuah komunitas yang berada dibawah naungan Sahabat Museum
Konferensi Asia Afrika, yang latar belakang berdirinya bertujuan untuk
melestarikan nilai-nilai dan semangat Konferensi Asia Afrika semoga dapat
berkembang dan lebih maju lagi untuk memberikan manfaat bagi anak-anak
muda, terlebih lagi di masa-masa era kecanggihan teknologi, yang mana tidak bisa
dipungkiri generasi milenial saat ini lebih memahami tentang perkembangan
dunia luar dibanding sejarah bangsanya sendiri. Lewat komunitas guriang ini
semoga hal-hal tersebut dapat dibendung agar dapat lestari semangat para
pendahulu kita bagi setiap generasi kedepannya nanti.
3. Peneliti Selanjutnya

Demi mengembangkan penelitian selanjutnya, penulis menyadari bahwa
penelitian ini perlu dikembangkan kembali guna mendapatkan gambaran dan
uraian yang lebih baik terkait peran komunitas guriang bagi mahasiswa generasi
milenial. Permasalahan seputar masalah yang serupa atau sama dikemudian hari
ada baiknya dikembangkan bahkan diperdalam kembali, mengingat sebuah peran
sifatnya dinamis, mengikuti perkembangan zaman dan juga luas, karena setiap

masa dan aktornya juga mengalami tantangan yang berbeda pula.



